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ABSTRACT

The research was Development Research with limited test which aimed to
develop Mathematics learning devices with Cooperative Model with The
Combination Of Experiences, Language, Pictorial, Symbol, Application (ELPSA)
and Scientific Approach in Inequality Absolute Value, Fraction, and Irrational
material which covered Lesson Plan, Students Book, and Students Worksheet. The
subjects of the research were the students of class X at SMAN 2 Polewali Mandar
District with the total of 35 students. The Development procedure of the research
employed Thiagarajan Model (4-D) which covered four stages, namely defining,
design, development, and dissemination. The result of limited test showed that (1)
the average score obtained by the students in learning result test is 75.42 from ideal
score by 100 with deviation standard 8.69 where 29 from 35 students or 82.85% met
individual completeness which shows that classical completeness had been reached;
(2) by using Mathematics learning devices with Cooperative Model with the
Combination Of Experiences, Language, Pictorial, Symbol, Application
(ELPSA) and Scientific Approach, the students are more active in the learning
process; (3) in general, the students gave good responses on the learning devices
used; and (4) the level of teacher’ abilities in managing learning process of
Cooperative Model with the Combination Of Experiences, Language, Pictorial,
Symbol, Application (ELPSA) and Scientific Approach is in good category,
meaning that the teachers’ performances can be maintained. Based on the results of
the research, it can concluded that Mathematics learning devices with Cooperative
Model with the Combination Of Experiences, Language, Pictorial, Symbol,
Application (ELPSA) and Scientific Approach developed has met the requirement
of valid, effective, and practical criteria.
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PENDAHULUAN

Matematika memiliki peran penting sebagai ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern dalam dunia pendidikan. Penerapan
matematika akhir-akhir ini menjadi kunci simbolis dalam merangcang produk-
produk media. Sehingga penerapan matematika kembali dikembangkan melalui
teknologi elektronik dalam dunia kerja yang mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin dan mengembangkan daya pikir manusia. Untuk menguasai
dan menciptakan teknologi diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak
dini.

Menurut Widdhiharto (Dewati, 2013), tujuan pembelajaran matematika
adalah terbentuknya kemampuan bernalar pada diri siswa yang tercermin
melalui kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis dan memiliki sifat
objektif, jujur, disiplin dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam
bidang matematika, bidang lain maupun dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
pada pembelajaran matematika dibutuhkan suatu pemahaman konsep
matematika yang matang agar siswa dapat memahami suatu konsep dalam
bidang matematika dengan baik.

Lebih lanjut Muhammad Arif Tiro (2010) menggambarkan tentang
pendidikan matematika.

1. Matematika sebagai Alat. Untuk pendidikan matematika, nilai penddikannya
akan bergantung pada cirri matematika itu sendiri. Dalam posisi itu,
matematika berfungsi sebagai wahana untuk mencapai tujuan pendidikan.

2. Matematika sebagai Metode Berfikir. Suatu sifat yang dapat diraih dari
matematika adalah sifat ketaatan dan kepatuhan pada hokum. Matematika
memiliki ketegasan tentang nilai benar dan salah. Misalnya kita dapat
menerapkan cara matematika membenarkan atau menyalahkan suatu
tindakan, semata-mata berdasarkan hukum-hukum vyang diterima
kebenarannya tanpa menghiraukan hukum-hukum lain di luar perangkat
aksioma yang digunakan.

3. Matematika di Sekolah. Agar supaya pembudayaan nalar dapat dicapai,
penyajian matematika sekolah baik dalam proses pembelajaran maupun dalam
sajian buku ajar perlu mengarahkan kepada penataan nalar siswa. Bahan ajar
perlu dikelola sehingga lebih tajam menata nalar siswa. hal ini berakibat kepada
guru, bahwa mereka harus kreatif dalam melaksanakan pembelajaran. Guru
tidak hanya menyelesaikan matreri kurikulum, tetapi mencermati dan
mengevaluasi ketercapaian tujuan yang ingin dicapai dengan kurikulum
tersebut.

35



Vol. 15, No. 1, Mei 2019 p-ISSN: 2087-3476 | e-ISSN: 2541-5700
Jurnal Pendidikan PEPATUDZU http://dx.doi.org/10.35329/fkip.v15i1.313
Media Pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan

Model pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang
dengan struktur kelompok yang heterogen. Dalam pembelajaran ini akan
tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang
dilakukan antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru
(multy way traffic communication) (Rusman, 2012).

ELPSA merupakan sebuah kerangka desain pembelajaran yang dibuat
secara khusus untuk konteks Indonesia sebagai hasil dari analisis data video
TIMSS (Thrends International Mathematics Science Study) (Lowrie &
Patahudin, 2015).

1. Experiences (E). Pengalaman mempertimbangkan bagaimana para siswa
menggunakan matematika selama ini, konsep apa saja yang mereka
ketahui, bagaimana mereka dapat memperoleh informasi, dan bagaimana
matematika itu telah dialami oleh individu siswa baik di dalam maupun di
luar kelas.

2. Language (L). Dalam matematika, bahasa matematika bisa bersifat umum
maupun khusus.

3. Pictorial (P). Representasi gambar, merupakan kegiatan pembelajaran yang
memberikan pengalaman mengenal konsep matematika dalam bentuk
gambar.

4. Symbols (S). Representasi simbol, merupakan kegiatan pembelajaran yang
dapat mengubah atau melakukan transisi dari representasi gambar ke
representasi simbol.

5. Application (A). Aplikasi pengetahuan, merupakan kegiatan pembelajaran
yang berusaha memahami signifikansi proses belajar dengan
mengaplikasikan pengetahuan baru dalam memecahkan masalah dalam
konteks yang bermakna.

Hosnan (Ningsih, 2015: 21) pembelajaran dengan metode saintifik
memiliki karakteristik sebagai berikut.

1. Berpusat pada siswa

2. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum
atau prinsip.

3. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa.

4. Dapat mengembangkan karakter siswa.
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Adapun penjelasan kegiatan belajar berdasarkan langkah-langkah
pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat dilihat pada tabel 1 sebagai
berikut:

Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran Pendekatan Saintifik

Langkah Pembelajaran Kegiatan Belajar

Mengamati Membaca, mendengar, menyimak, melihat
(tanpa atau dengan alat)

Menanya Mengajukan pertanyaan tentang informasi yang
tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik)

Mengumpulkan Melakukan eksperimen, Membaca sumber lain
Informasi/Eksperimen selain buku teks, Mengamati objek/ kejadian,

Aktivitas, dan Wawancara dengan nara sumber.
Mengasosiasikan Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan
atau mengolah informasi baik terbatas dari hasil kegiatan

mengumpulkan/eksperimen mau pun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi.
Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari
yang bersifat menambah keluasan dan
kedalaman  sampai  kepada  pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan
Mengkomunikasikan Menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,
atau media lainnya

Adapun langkah-langkah pembelajaran yang menggunakan Model
Kooperatif dengan Pendekatan Kombinasi ELPSA dan Saintifik dapat dilihat
pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Pembelajaran Model Kooperatif dengan Pendekatan Kombinasi
ELPSA dan Saintifik.
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Pembelajaran Model Pendekatan ELPSA Pendekatan Saintifik
Kooperatif

Menyampaikan tujuan dan

memotivasi siswa

Menyajikan informasi Experiences, Mengamati, Menanya
Language

Mengorganisasikan siswa ke

dalam kelompok kooperatif

Membimbing kelompok Pictorial Mengumpulkan
bekerja dan belajar Informasi
Evaluasi Symbols, Application = Mengasosiasikan,

Mengkomunikasikan,
Memberikan penghargaan

Oleh karena itu, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model Kooperatif
dengan Pendekatan Kombinasi ELPSA dan Saintifik pada Siswa Kelas X SMA
Negeri 2 Kabupaten Polewali Mandar”.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development) yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dalam Model
Kooperatif dengan Pendekatan Kombinasi ELPSA dan Saintifik yang terdiri
dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS),
Buku Siswa (BS), dan Tes Hasil Belajar (THB).

Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 kabupaten Polewali Mandar
tahun pelajaran 2016/2017, subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA.

Instrumen Penelitian

1. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa
Instrument ini bertujuan untuk memperoleh data aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlansung untuk memperoleh data tentang aktivitas
siswa berupa jumlah frekuensi jenis aktivitas siswa di kelas selama proses
pembelajaran berlangsung.
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2. Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran
Instrument ini digunakan wuntuk melihat keterlaksanaan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun serta untuk mengamati
kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran.

3. Angket Respon Siswa tentang Proses Pembelajaran
Hasil angket ini digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
memperbaiki perangkat pembelajaran. Respon yang ditanyakan meliputi
pendapat maupun komentar siswa terhadap materi pelajaran, kegiatan
pelajaran dan perangkat pembelajaran.

4. Tes Hasil Belajar Matematika
Tes hasil belajar matematika dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat penguasaan akademik siswa terhadap materi yang telah
diajarkan. Tes tersebut disusun berdasarkan standar kompetensi diturunkan
ke kompetensi dasar hingga tujuan pembelajaran yang akan dicapai
kemudian diberikan kepada siswa.

5. Angket Respon Guru tentang Proses Pembelajaran
Angket respon guru terhadap proses pembelajaran ini, dapat berupa
pendapat atau komentar guru terhadap materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan perangkat pembelajaran yang digunakan.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan dengan adaptasi dan modifikasi
pengembangan Four-D Model yang dikembangkan oleh Thiagarajan dan Semmel
(1974) dalam Trianto (2012). Four-D Model yang meliputi empat tahap
pengembangan, yaitu ; pertama pendefinisian (Define), kedua perancangan
(Destgn), ketiga pengembangan (Develop), dan keempat penyebaran
(Disseminate).

1. Tahap Pendefinisian (define)

Dalam tahap pendefinisian peneliti hanya bertujuan untuk menetapkan
dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran yang meliputi tujuan
pembelajaran dan pembatasan materi dalam pembelajaran, diantaranya:
Analisis Ujung Depan, Analisis siswa, Analisis Konsep, Analisis Tugas, dan
Perumusan Tujuan Pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (Design)
Diantaranya: Penyusunan Tes Acuan Patokan, Pemilihan Media,
Pemilihan Format, dan Perancangan Awal Perangkat Pembelajaran.
3. Tahap Pengembangan (Develop)
a. Validasi Ahli/Praktisi
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Perangkat pembelajaran draft I yang telah dihasilkan pada tahap
perancangan, dilakukan penilaian oleh para ahli/praktisi. Penilaian para
ahli/praktisi terhadap perangkat pembelajaran mencakup: format, bahasa,
ilustrasi dan isi. Perangkat pembelajaran yang telah direvisi maka diperoleh
perangkat pembelajaran draf IT.

b. Uji Coba Terbatas
Perangkat yang telah direvisi yakni draf II, siap untuk diujicobakan. Ujicoba
dilakukan hanya pada satu kelas saja. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan
masukan dari siswa dan guru di lapangan. Data yang dihasilkan digunakan
untuk melakukan revisi terhadap perangkat Draf Il sehingga diperoleh Draf
I11.

Gambar 1. Desain Pengembangan Perangkat Pembelajaran

| Analisi ujung | _____________

—
Analisis —b} Analisis Konsep
v

| Perumusan Tujuan Pembelaj aran|— ——————— '

; Penvusunan Tes
Pemilihan Media -l—>| Pemilihan Format | ------ q o -
1
i

*—, Tahap

Rancanga i
Desain Awal Perancgkat nembelaiD -

analisis data hasil validasi l(— | Validasi Ahli | ------ -

I
— »[ revisil (draf 1) ] |
Ada :
—®| uji keterbatasan hasil validasi ravici I
ya :
ya |

tida

| Data Hasil Uji |<‘| uji coba pelaksanaan

i Tahap ;

| Analisis hasil uji |

Apaka

Revisi i, i>3 |
h
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
1. Hasil Tahap Pendefinisian (Define)
a. Hasil Analisis Ujung-Depan
Analisis Ujung-Depan bertujuan untuk mengidentifikasi masalah
esensial yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan pengamatan, diperoleh informasi bahwa masalah mendasar yang
perlu diupayakan pemecahannya adalah cara penyajian bahan pelajaran yang
kurang memberikan pemahaman siswa tentang inti dari materi pembelajaran
khususnya pada materi pertidaksamaan nilai mutlak, pecahan dan irrasional,
ditambah lagi suasana pembelajaran yang tidak menyenangkan, siswa lebih
cenderung individual dalam menyelesaiakan masalah, tidak berbagi pemahaman
kepada teman lain, kurang mampunyai rasa untuk saling menghargai pendapat
temannya, tidak ingin berusaha lebih giat dalam menyelesaikan tugas.
b. Hasil analisis siswa
Latar belakang pengetahuan siswa yang terkait dengan materi

pertidaksamaan nilai mutlak, pecahan dan irrasional pada kelas X indeks 2 SMA
belum mereka pelajari namun telah diberikan proses pembelajaran awal dengan
menguji cobakan perangkat pembelajaran untuk selanjutnya dilakukan validasi
yang akurat.
c. Hasil analisis konsep

Bagian selanjutnya adalah kegiatan analisis konsep, pada tahap ini
adalah mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis materi-materi
utama yang dipelajari siswa. Selanjutnya materi tersebut disusun secara hirarkis.
Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah materi pertidaksamaan nilai
mutlak, pecahan dan irrasional sesuai dengan Kompetensi Inti dalam Kurikulum
K13. Garis besar materi pada penelitian ini adalah pertidaksamaan nilai mutlak,
pecahan dan irrasional dengan indikator-indikator ketercapaian.
d. Hasil analisis tugas

Hasil analisis tugas untuk materi pada penelitian ini adalah
pertidaksamaan nilai mutlak, pecahan dan irrasional dengan indikator-indikator
ketercapaian antara lain : memahami konsep dan mampu mendeskripsikan
pertidaksamaan nilai mutlak, memahami konsep dan mampu mendeskripsikan
pertidaksamaan pecahan, memahami konsep dan mampu mendeskripsikan
pertidaksamaan  irrasional serta mampu menyelesaiakan  himpunan
penyelesaiannya.
e. Hasil analisis spesifikasi tujuan pembelajaran

41



Vol. 15, No. 1, Mei 2019 p-ISSN: 2087-3476 | e-ISSN: 2541-5700

Jurnal Pendidikan PEPATUDZU http://dx.doi.org/10.35329/fkip.v15i1.313
Media Pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan

Perincian  indikator dan tujuan pembelajaran pada materi
pertidaksamaan nilai mutlak, pecahan dan irrasional didasarkan pada
kompetensi inti dan kompetensi dasar.

2. Hasil Tahap Perancangan (Design)
a. Penyusunan Tes

Penyusunan tes didasarkan pada analisis materi dan analisis tugas yang
dijabarkan dalam indikator pencapaian. Tes yang dimaksud adalah tes hasil
belajar pada materi pertidaksamaan nilai mutlak, pecahan dan irrasional.
b. Hasil Pemilihan Media

Proses pemilihan media disesuaikan dengan analisis materi, analisis
tugas, dan karakteristik siswa. Dari hasil pemilihan media ini, ditentukan bahwa
media pembelajaran yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika Model Kooperatif dengan Pendekatan Kombinasi ELPSA dan
Saintifik adalah perangkat pembelajaran, diantaranya: (1) Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, (2) Buku siswa , (3) Lembar Kegiatan Siswa, (4) Tes Hasil
Belajar. Serta alat bantu pembelajaran yang terdiri atas: (1) papan tulis, (2)
spidol, (3) penghapus, (4) Laptop dan LCD.
c. Hasil Pemilihan Format

Pemilihan format perangkat pembelajaran bertujuan untuk memilih
format untuk mendesain atau merancang perangkat pembelajaran, pemilihan
strategi, pendekatan, metode pembelajaran dan sumber belajar.
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan Pembelajaran Model

Kooperatif dengan Pendekatan Kombinasi ELPSA dan Saintifik

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran meliputi: (1) menentukan identitas mata pelajaran
dan tingkat satuan pendidikan, (2) menentukan alokasi waktu, (3) menentukan
standar kompetensi dan kompetensi inti, (4) menentukan indikator pencapaian
dalam hal ini indikator kognitif proses dan indikator pencapaian afektif, (5)
merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan indikator yang telah ditentukan
(indikator kognitif proses dan indikator afektif), (6) Menentukan materi
pembelajaran yang mencakup materi prasyarat dan materi ajar, (7) menentukan
model, strategi dan metode yang akan digunakan, (8) merumuskan langkah-
langkah pembelajaran yang terdiri atas kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya yang sesuai pada
setiap kegiatan tersebut, (9) menentukan sumber dan bahan yang digunakan
selama proses pembelajaran berlangsung, (10) merumuskan format penilaian
yang terbagi menjadi dua aspek, yakni aspek kognitif dan aspek afektif (karakter
dan keterampilan sosial).
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2. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dengan Model Kooperatif dengan Pendekatan
Kombinasi ELPSA dan Saintifik.

Pada setiap lembar kegiatan siswa yang dirancang, akan diberikan
petunjuk kepada siswa untuk selalu berdiskusi mencari pemecahan masalah pada
lembar kegiatan siswa tersebut dengan memperhatikan betapa pentingnya kerja
sama dan menyelesaikannya dengan penuh rasa senang.

3. Tes Hasil Belajar

Soal-soal disusun dalam bentuk soal uraian. Komponen tes hasil belajar
meliputi kisi-kisi, soal tes, rubrik penskoran (kunci jawaban).
d. Hasil Perancangan Awal

Selanjutnya dalam proses pengembangan draft ini disebut draft awal.
Draft awal ini kemudian dilanjutkan pada tahap pengembangan untuk
divalidasi dan dilakukan revisi.
3. Hasil Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan adalah tahap lanjutan dari tahap pendefinisian
dan tahap perancangan dan merupakan tahapan ketiga dari Model 4-D.
Deskripsi Penilaian Ahli terhadap Perangkat Pembelajaran
Tabel 3. Deskripsi Hasil Penilaian Ahli terhadap Perangkat Pembelajaran

Perangkat Indikator Penilaian Keterangan
RPP 1 %i(zlrﬁ{zit)erna Dasar dan A Valid
2. Indikator Pembelajaran 4 Valid

3. Kelengkapan 4.50 Sangat Valid

4. Materi Pembelajaran 4.50 Sangat Valid
5. Skenario 4.07 Valid

6. Assesmen 4.50 Sangat Valid
7. Bahasa 4.00 Valid
Rata-Rata 4.22 Valid
Buku siswa 1.  Format dan Komponen 4 Valid
. Isi 4.10 Valid
3. Bahasa 4 Valid
Rata-Rata 4.03 Valid
LKS 1. Format 4 Valid
. Isi 3.84 Valid
3. Bahasa 4 Valid
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Rata-Rata 3.94 Valid

Tes Hasil Belajar 1. Isi 4.08 Valid
2. Pedoman Penskoran 3.50 Valid

3 Bahasa 3.83 Valid

Rata-Rata 3.80 Valid

b. Deskripsi hasil uji coba perangkat pembelajaran

1. Analisis kepraktisan

Tabel 4. Hasil perhitungan koefisien reliabilitas instrumen lembar observasi
pengelolaan pembelajaran

Pertemuan I 1I 111 IV vV
ke...
Reliabilitas 87,10% 87,10% 96,77% 93.55% 90,32%

a) Deskripsi hasil pengamatan aktivitas siswa
Tabel 5. Rekapitulasi aktivitas siswa

Rata-rata  Interval

Aspek Persentase Aktivitas Siswa pada Persentase  Toleran

No Pengamatan Pertemuan ke... aktivitas si PWI
Aktivitas Siswa siswa (%)

1 2 3 4 5

1 Mengamati dan
mengaitkan
informasi dan 10.00 12.22 8.89 11.11 11.11 10.67 7-17

mencatat
seperlunya.

2  Memperhatikan
bahasa, pictorial, 3 1747 97 1333 1333 1222 1222 515
symbols lalu
menanyakannya.

3 Mengumpulkan
informasi dan 12.22 13.33 12.22 12.22 12.22 12.44 3-13
aktif berdiskusi.

4 Mengajukan 20.00 18.89 17.78 18.89 20.00 19.11 23 -33
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pertanyaan
kepada teman
dan guru.

5 Mengerjakan
lembar kerja 13.33 15.56 16.67 16.67 16.67 15.78 9-19
siswa.

6 Mengasosiasikan
informasi yang 17.78 13.33 14.44 13.33 13.33 14.44 9-19
telah diperoleh.

7 Mengkomunikasi
kan tentang
penemuannya 13.33 13.33 13.33 11.11 11.11 12.44 9-19
kepada guru /
teman.

8 kegiatan lain di
luar tugas,
misalnya tidak
memperhatikan
penjelasan guru,
mengerjakan
tugas mata 2.2 222 333 3.33  3.33 2.89 0-5

pelajaran lain.

Aktivitas yang

tidak berkaitan

dengan KBM

(ngantuk, tidur,

ngobrol,

melamun, dsb)

b) Deskripsi hasil respons siswa
Tabel 6. Deskripsi Hasil Respons Siswa terhadap Perangkat dan Pelaksanaan

Pembelajaran
No  Aspek yang direspon Respon Siswa (%)
Apakah kamu merasa senang atau tidak Tidak

1 Senang

terhadap komponen pembelajaran berikut ini: Senang
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a. Suasana pembelajaran di kelas 100.00 0.00
b. Cara guru mengajar 94.29 5.71
c. Buku siswa 100.00 0.00
d. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 100.00  0.00
e. Tes hasil belajar 94.29 5.71
Persentase Rata-rata 97.71 2.29
Apakah komponen pembelajaran berikut ini Tidak
bagimu, baru atau tidak: Baru Baru
a. Suasana pembelajaran di kelas 91.43 8.57

5 b. Cara guru mengajar 80.00 20.00
c. Materi pelajaran 25.71 74.29
d. Buku siswa 100.00 0.00
e. Tes hasil belajar 100.00 0.00
Persentase Rata-rata 79.43 20.57
a. Guru dalam menjelaskan 100.00 0.00

3 b. Buku siswa 94.29 5.71
c. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 97.14 2.86
d. Tes hasil belajar 91.43 8.57
Persentase Rata-rata 95.71 4.29
Apakah'kamu t(?rtari.k atau .tidak dengan  Tidak
penampilan (tulisan/ilustrasi/gambar/letak Tertarik tertarik
gambar) yang terdapat dalam:

A a. Buku siswa 94.29 5.71
b. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 94.29 5.71
c. Tes hasil belajar 91.43 8.57
Persentase Rata-rata 93.33 6.67
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Lanjutan Tabel 6. Deskripsi Hasil Respons Siswa terhadap Perangkat dan
Pelaksanaan Pembelajaran

No Aspek yang direspons Respons Siswa (%)
5 Apakah kamu berminat atau tidak untuk . Tidak
o . . . Berminat .
mengikuti pembelajaran selanjutnya, seperti Berminat
yang baru saja kamu ikuti? 100.00 0.00
6  Apakah ada kemajuan yang kamu rasakan Ada Tidak ada
setelah pembelajaran ini? (seperti mudah Kemajuan Kemajuan

memahami, bersemangat dalam belajar, lebih
bertanggung jawab pada tugas, mampu

mengkomunikasikan ide dan bekerjasama, dll), 100.00 0.00
jelaskan jawabanmu!

7 Bagaimana pendapatmu tentang kegiatan Tanggapan Tanggapan
belajar mengajar dengan menggunakan Positif Negatif
perangkat pembelajaran matematika yang
telah kamu gunakan selama proses 100.00 0.00
pembelajaran?

8 Apakah kamu setuju jika dalam proses Setuiu Tidak
pembelajaran guru menggunakan perangkat L Setuju
pembelajaran matematika seperti yang kalian
gunakan selama proses 100.00 0.00

Persentase Rata-rata 95.77 4.23

¢) Deskripsi Hasil Respon Guru
Tabel 7. Deskripsi Hasil Respons Guru terhadap Perangkat dan Pelaksanaan

Pembelajaran

No Aspek yang direspon Respon Guru (%)
1 Apakah kamu merasa senang atau tidak S Tidak
terhadap komponen pembelajaran berikut ini: enang Senang

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 100 0

b. Angket Aktivitas Siswa dan Respon Siswa 100 0

c. Buku Siswa (BS) 100 0

d. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 100 0
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e. Tes Hasil Belajar (THB) 100 0
Persentase Rata-rata 100 0

2 Apakah komponen pembelajaran berikut ini Tidak
bagimu, baru atau tidak: Baru Baru
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 0 100
b. Angket Aktivitas Siswa dan Respon Siswa 100 0
c. Buku Siswa (BS) 0 100
d. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 100 0
e. Tes Hasil Belajar (THB) 0 100
Persentase Rata-rata 400 600

3 Apakah kamu dapat memahami dengan jelas
Jelas Tidak jelas

atau tidak bahasa yang digunakan dalam:

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 100 0
b. Buku Siswa (BS) 100 0
c. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 100 0
d. Tes Hasil Belajar (THB) 100 0
Persentase Rata-rata 100 0
4 Apakah kamu tertarik atau tidak dengan
penampilan (tulisan/ilustrasi/gambar/letak Tertaril Tidak
gambar) yang terdapat dalam: TS tertarik
A. Buku Siswa (BS) 100 0
b. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 100 0
C. Tes Hasil Belajar (THB) 100 0
Persentase Rata-rata 300 0
Lanjutan tabel 7. Deskripsi Hasil Respons Guru terhadap Perangkat dan
Pelaksanaan Pembelajaran
No Aspek yang direspons Respons Guru (%)
5 Apakah kamu berminat atau tidak untuk Berminat Tidak

48



Vol. 15, No. 1, Mei 2019
Jurnal Pendidikan PEPATUDZU

p-ISSN: 2087-3476 | e-ISSN: 2541-5700
http://dx.doi.org/10.35329/fkip.v15i1.313

Media Pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan

mengikuti pembelajaran selanjutnya, seperti Berminat
yang baru saja lakukan?
100 0

6  Apakah ada kemajuan yang kamu rasakan Ada Tidak ada

setelah pembelajaran ini? (seperti mudah . .
. . Kemajuan Kemajuan
menjelaskan, bersemangat dalam mengajar,
lebih bertanggung jawab, mampu
mengkomunikasikan materi dengan mudah, 100 0
dll), jelaskan jawabanmu!

7  Bagaimana pendapatmu tentang kegiatan Tanggapan Tanggapan
belajar mengajar dengan menggunakan Positif Negatif
perangkat pembelajaran matematika yang
telah kamu gunakan selama proses 100 0
pembelajaran?

8  Apakah kamu setuju jika dalam proses ) ) )

belai Kk lakuk Setuju Tidak Setuju
pembelajaran yang kamu lakukan
menggunakan perangkat pembelajaran ini? 100 0
Persentase Rata-rata 92.50 7.50

d) Deskripsi Nilai Tes Hasil Belajar

Tabel 8. Statistik Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 2

Variabel Nilai Statistik

Subjek penelitian 35

Nilai ideal 100

Rata-rata 75.42

Standar deviasi 8.69
Rentang Nilai 35
Nilai maksimum 95
Nilai minimum 60
Jumlah Siswa yang Tuntas 29

Jumlah siswa yang Tidak Tuntas 6

Tabel 9. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas X indeks 2 SMA negeri 2 Kabupaten Polewali Mandar
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Nilai Kategori Frekuensi Persentase
0-39 Sangat Rendah 0 0%
40 - 59 Rendah 0 0%
60— 74 Sedang 14 40%
75-90 Tinggi 20 57.140%
91 — 100 Sangat Tinggi 1 2.85%

Hasil belajar siswa dianalisis maka persentase ketuntasan hasil belajar
siswa setelah diterapkan perangkat pembelajaran matematika Model Kooperatif
dengan Pendekatan Kombinasi ELPSA dan Saintifik dapat dilihat pada Tabel
4.16 berikut:

Tabel 10. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Nilai Kategori Frekuensi Persentase
0-65 Tidak Tuntas 6 17.14%
66 — 100 Tuntas 29 82.85%

Hasil-hasil yang diperoleh di atas mengindikasikan bahwa pada uji
coba yang dilakukan, perangkat pembelajaran telah memenuhi kriteria
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.

4. Deskripsi Hasil Penyebaran

Perangkat yang dihasilkan dalam pembelajaran Model Kooperatif
dengan Pendekatan Kombinasi ELPSA dan Saintifik pada tahap akhir
pengembangan, selanjutnya ingin dilakukan penyebaran atau disosialisasikan
pada sekolah atau dinas pendidikan untuk kemudian dijadikan sebuah referensi
tambahan dalam dunia akademi. Namun hal ini akan dilakukan peneliti pada
kesempatan selanjutnya, karena tujuan akhir peneliti dalam penelitian ini tidak
sampai pada tahap penyebaran.

PEMBAHASAN
1. Ketercapaian tujuan penelitian
a. Kevalidan

Berdasarkan pembahasan hasil revisi dan penilaian oleh validator yang
dikemukakan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa perangkat yang telah
dikembangkan diantaranya: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku
siswa (BK) , Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB) secara

keseluruhan telah memenuhi kriteria kevalidan.
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b. Keefektifan

Untuk melihat keefektifan perangkat pembelajaran yang meliputi: (1)
ketuntasan hasil belajar, (2) aktivitas siswa, dan (3) respon siswa dan (4) respon
guru. Kriteria yang harus dipenuhi sehingga suatu perangkat pembelajaran
dikatakan efektif adalah minimal memenuhi 2 kriteria tetapi indikator
ketuntasan hasil belajar harus terpenuhi dan melihat indikator mana yang
terpenuhi pada saat uji coba dilakukan, apakah aktivitas siswa atau respon
siswa. Dari hasil uji coba yang dilakukan pada siswa kelas X indeks 2 SMA
Negeri 2 Kabupaten Polewali Mandar keempat kriteria yang menuju keefektifan
terpenuhi mulai dari (1) ketuntasan hasil belajar, (2) aktivitas siswa, dan (3)
respon siswa, (4) pengelolaan pembelajaran Model Kooperatif dengan
Pendekatan Kombinasi ELPSA dan Pendekatan Saintifik oleh guru respon guru,
dan (5) respon guru.
c. Kepraktisan

Secara teroritis, hasil penilaian ahli dalam bidang pendidikan
matematika terhadap perangkat pembelajaran matematika dengan Model
Kooperatif dengan Pendekatan Kombinasi ELPSA dan Saintifik menyatakan
bahwa perangkat yang telah dikembangkan layak untuk digunakan dalam
proses pembelajaran. Sedangkan secara empirik, berdasarkan hasil pengamatan
pengelolaan pembelajaran oleh observer atau pengamat menyatakan bahwa
perangkat pembelajaran terlaksana dengan baik pada saat uji coba. Berdasarkan
peninjauan teoritik dan penilaian validator serta hasil pengamat maka dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran memenubhi kriteria kepraktisan.

SIMPULAN

Untuk melihat hasil ujicoba perangkat pembelajaran matematika dengan
Model Kooperatif dengan Pendekatan Kombinasi ELPSA dan Saintifik
diperoleh skor rata-rata siswa pada tes hasil belajar adalah 75,42 dari skor ideal
100 dengan standar deviasi 8,69 dan banyaknya siswa yang tuntas belajar adalah
29 dari 35 orang siswa dan Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dengan
menggunakan perangkat pembelajaran matematika dengan Model Kooperatif
dengan Pendekatan Kombinasi ELPSA dan Saintifik menjadikan siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran serta Guru mampu mengelola proses
pembelajaran dengan menggunakan Model Kooperatif dengan Pendekatan
Kombinasi ELPSA dan Saintifik. Hal ini terlihat pada tabel hasil pengamatan
pengelolaan pembelajaran dimana sebagian besar aspek dapat terlaksana dengan

baik.
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Tanggapan siswa terhadap perangkat pembelajaran matematika dengan
Model Kooperatif dengan Pendekatan Kombinasi ELPSA dan Saintifik berupa
Buku Siswa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa baik
dan tanggapan guru terhadap perangkat pembelajaran matematika dengan
Model Kooperatif dengan Pendekatan Kombinasi ELPSA dan Saintifik berupa
Buku Siswa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa baik.
Sehingga dapat disimpulkan perangkat pembelajaran matematika dalam Model
Kooperatif dengan Pendekatan Kombinasi ELPSA dan Saintifik ini memenuhi
kriteria kevalidan, keefektifan dan kepraktisan.

SARAN

Adapun saran dari peneliti sehubungan dengan penelitian yang telah
dilakukan yaitu penelitian selanjutnya perangkat pembelajaran yang dihasilkan
perlu diujicobakan secara meluas untuk melihat keunggulan perangkat
pembelajaran matematika Model Kooperatif dengan Pendekatan Kombinasi
ELPSA dan Saintifik dan Model pembelajaran matematika Model Kooperatif
dengan Pendekatan Kombinasi ELPSA dan Saintifik dapat diterapkan oleh guru
sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa serta guru sebaiknya senantiasa memperhatikan tingkat kognisi siswa
dalam pemilihan model, pendekatan, metode dan strategi dalam memberikan
susanana pembelajaran yang beradaptasi dengan keadaan siswa secara psikologi
agar pembelajaran berjalan sesuai dengan harapan yang diinginkan sesuai
dengan tujuan pembelajaran.
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